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Sungai Rebo Village is located adjacent to Palembang City and has
considerable potential for economic development through the agricultural
sector. However, this potential has not been optimally utilized due to weak
farmer institutions, limited managerial knowledge and skills among
organizational administrators, and the absence of legal status, which
restricts access to partnerships and development assistance. This community
service program aimed to transform farmer groups into farmer corporations
that are business-oriented, legally established, and professionally managed.
The program employed an empowerment-based approach consisting of
socialization, training, and continuous mentoring for the Bina Tani Berkah
Farmer Group. Evaluation was conducted using pre-test and post-test
instruments, with data analyzed through the Wilcoxon test. The results
indicated an increase in the average knowledge score from 41.87 to 51.50.
The Wilcoxon test yielded an Asymp. Sig. (2-tailed) value of 0.012 (< 0.05),
indicating a statistically significant difference in participants’ knowledge
before and after the program. Thus, this community service initiative was
proven effective in strengthening farmer institutions toward more
independent and competitive farmer corporations..
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Desa Sungai Rebo merupakan desa yang berbatasan langsung dengan Kota
Palembang dan memiliki potensi besar dalam pengembangan ekonomi
melalui sektor pertanian. Namun, potensi tersebut belum optimal karena
kelembagaan petani masih lemah, sumber daya manusia pengurus terbatas
dalam pengetahuan dan keterampilan manajerial, serta belum berbadan
hukum sehingga sulit mengakses kerja sama dan bantuan pengembangan
usaha. Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk mentransformasi
kelompok tani menjadi korporasi petani yang berorientasi bisnis, berbadan
hukum, dan dikelola secara profesional. Metode yang digunakan adalah
pendekatan pemberdayaan melalui tahapan sosialisasi, pelatihan, dan
pendampingan secara berkelanjutan kepada Kelompok Tani Bina Tani

usaha tani Berkah. Evaluasi dilakukan menggunakan pre-test dan post-test yang
dianalisis dengan uji Wilcoxon. Hasil menunjukkan peningkatan skor rata-rata
pengetahuan peserta dari 41,87 menjadi 51,50. Uji Wilcoxon menghasilkan
nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,012 (<0,05), yang menunjukkan adanya
perbedaan signifikan pengetahuan sebelum dan sesudah kegiatan. Dengan
demikian, pengabdian ini terbukti efektif dalam memperkuat kelembagaan

petani menuju korporasi petani yang lebih mandiri dan berdaya saing.

1. PENDAHULUAN

Desa Sungai Rebo, merupakan salah satu desa binaan Universitas Sriwijaya yang ada di
Kecamatan Banyuasin 1 Kabupaten Banyuasin. Wilayah Desa Sungai Rebo ini berbatasan langsung
dengan Kota Palembang, dan menjadi pintu masuk untuk lima kecamatan yang ada di sana, seperti
Kecamatan Air Kumbang, Muara Padang, Muara Sugihan dan Air Salek serta menjadi akses warga
Banyuasin 1 untuk menuju ke Kota Palembang (Maharani & Afriyatna, 2024). Dengan lokasi wilayah
yang strategis, sangat membuka peluang bagi masyarakat di desa ini untuk meningkatkan
perekonomiannya melalui berbagai usaha yang potensial termasuk usaha di bidang pertanian (Huda
& Yuwati, 2018; BPS, 2024).

Pada bidang pertanian, usaha yang dikembangkan masyarakat desa ini adalah padi sawah,
yang saat ini sudah dilakukan diversifikasi usaha memadukan tanaman padi dan budidaya ikan dan
ternak itik (mina padi). Produk yang dihasilkan tidak hanya dijual dalam bentuk segar tetapi dalam
bentuk olahan seperti keripik pakcoy, abon ikan, dan pengolahan telur asin dari hasil ternak bebek.
Dengan potensi tersebut, masyarakat di wilayah ini sangat mengharapkan adanya pendampingan
untuk mengembangkan usaha mereka.

Hal ini dikarenakan potensi tersebut terkendala dengan keterbatasan masyarakat dari aspek
pengetahuan, keterampilan, pendidikan dan pengalaman dalam pengambangan usaha. Dengan
keterbatasan tersebut, maka diperlukan kelembagaan di tingkat petani/masyarakat yang dapat
membantu mengatasi kendala-kendala dalam berusaha secara melembaga karena sulit jika diatasi
secara individual. Lembaga yang dianggap dapat membantu petani dan masyarakat dalam
pengembangan usaha yang berorientasi agribisnis adalah korporasi.

Saat ini Gubernur Sumatera Selatan mengarahkan semua kabupaten di Provinsi Sumatera
Selatan untuk mengembangkan Food Estate dengan konsep penumbuhan dan pengembangan
kawasan pertanian berbasis korporasi petani melalui kegiatan pendampingan, pertanaman komoditi
pangan dan hortikultura sesuai rekomendasi teknis, spesifik lokasi dan berdasarkan kebutuhan petani
mulai dari hulu sampai ke hilir yang dapat meningkatkan kemandirian petani (Darwis & Muslim,
2023). Sebagai bagian dari tujuan utama pembangunan pertanian, pemerintah mendorong
penumbuhan dan pengembangan korporasi petani sebagai salah satu terobosan dalam mewujudkan
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kesejahteraan petani. Penempatan kedudukan (positioning) korporasi petani sebagai penggerak
ekonomi kawasan merupakan kunci utama keberhasilan mewujudkan pertanian Indonesia yang maju,
mandiri, dan modern (Jannah et al., 2022; Kementan, 2019).

Korporasi petani adalah lembaga ekonomi petani berbadan hukum koperasi atau badan hukum
lainnya yang sebagian besar modalnya dimiliki oleh petani (Nurdayati et al., 2024). Oleh karena itu,
pengembangan korporasi petani bertujuan untuk sebesar besarnya meningkatkan kesejahteraan
sebagai bagian dari afirmasi kehidupan sejahtera, bermartabat, maju, adil dan merata bagi seluruh
rakyat Indonesia. Mengkorporasikan petani merupakan upaya untuk mengumpulkan, menyatukan
dan mengonsolidasikan petani dalam pelaksanaan kegiatan bersama untuk kepentingan petani
bersama (Safitri et al., 2024). Dengan demikian, korporasi petani adalah wadah konsolidasi petani
dalam melaksanakan kegiatan usaha tani. Secara teoritis, korporasi petani adalah salah satu bentuk
kelembagaan petani berbasis kebersamaan dan kemitraan (Setiasih et al., 2020).

Pengembangan korporasi petani dilaksanakan secara terencana dan terprogram dengan sistem
tata kelola yang baik untuk meningkatkan akses petani terhadap sumber daya produktif, memberi
nilai tambah dan daya saing bagi produk pertanian, memperkuat kelembagaan petani, meningkatkan
kapasitas dan posisi tawar petani, yang bermuara pada peningkatan pendapatan dan kesejahteraan
petani (Sutrisno & Meirinaldi, 2022; Wahyudi et al., 2020). Korporasi petani merupakan salah satu
bentuk pemberdayaan ekonomi petani yang memiliki dimensi strategis dalam pengembangan
kawasan pertanian karena dibentuk dari, oleh, dan untuk petani (Yudhohusodo, 2004). Perwujudan
korporasi petani dapat dilakukan melalui pemberdayaan petani dan lembaga taninya. Pemberdayaan
petani dalam suatu kelembagaan petani dapat membuat posisi petani lebih kuat, sehingga
kesejahteraannya dapat lebih mudah dicapai (Zarliani, 2020).

Penumbuhan dan pengembangan korporasi petani diyakini mampu mewujudkan kelembagaan
ekonomi petani yang bersifat korporat (badan usaha) di kawasan pertanian (Anggraini, 2024). Hal ini
bertujuan untuk menjadikan petani berdaulat dalam mengelola keseluruhan rantai produksi usaha
tani. Petani tidak hanya berdaulat dalam pengelolaan on farm tetapi juga pengolahan atau off farm
dan pemasaran hasil usaha tani. Pengembangan korporasi petani ini tentu saja belum dapat dilakukan
petani secara mandiri, diperlukan bimbingan dan pendampingan dari pemerintah melalui perguruan
tinggi atau OPD terkait. Pembentukan korporasi petani perlu adanya pendampingan dan
pemberdayaan yang intensif sehingga korporasi menemukan wujudnya yang sesuai dan mandiri
(Abriani et al., 2022; Suherlan, 2024; Setiasih, Suryana, et al., 2020). Pendampingan sektor pertanian
berkelanjutan (ekonomi, sosial, lingkungan hidup) sayangnya saat ini masih dalam kategori kurang
(Safitri et al., 2024; Irawan, 2023). Berdasarkan uraian di atas, maka diperlukan kegiatan
pendampingan pada kelompok tani di Desa Sungai Rebo agar dapat mentransformasi kelompoknya
menjadi lembaga yang berorientasi agribisnis dalam wadah korporasi.

Kebaruan dari program pengabdian ini terletak pada penerapan pendampingan berbasis
corporate mindset petani, yaitu pendekatan berfokus pada perubahan cara pandang petani dari pelaku
usahatani individual menjadi pengelola usaha agribisnis kolektif yang berorientasi bisnis dan
berkelanjutan. Program ini mengintegrasikan pemetaan aset dan potensi usaha, penyusunan rencana
bisnis berbasis komoditas unggulan, serta penguatan aspek kelembagaan dan legalitas korporasi
petani dalam satu rangkaian pendampingan yang sistematis dan berkelanjutan. Selain itu, pendekatan
yang digunakan bersifat partisipatif dan kontekstual, disesuaikan dengan karakteristik wilayah Desa
Sungai Rebo. Integrasi pendekatan tersebut menjadikan program ini tidak hanya berorientasi pada
penguatan kelembagaan, tetapi juga pada penciptaan model agribisnis berbasis korporasi petani yang
aplikatif, adaptif terhadap potensi lokal, dan berpotensi direplikasi di wilayah lain dengan
karakteristik serupa.

2. METODE PELAKSANAAN
Pelaksanaan program pengabdian masyarakat ini menggunakan pendekatan berbasis
pemberdayaan (empowerment-based approach) yang menempatkan kelompok tani sebagai subjek
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utama kegiatan. Pendekatan ini menekankan partisipasi aktif peserta dalam seluruh tahapan program,
penguatan kapasitas kelembagaan, serta proses pembelajaran yang berkelanjutan dan kontekstual
sesuai dengan potensi lokal di Desa Sungai Rebo. Tahapan pelaksanaan program meliputi sosialisasi
program, pelatihan kelembagaan, pendampingan intensif, serta evaluasi dan refleksi.

Sosialisasi Program

Sosialisasi program dilakukan untuk membangun pemahaman yang sama antara tim
pengabdian dan kelompok tani terkait tujuan, ruang lingkup, serta manfaat program pengabdian. Pada
tahap ini dilakukan penyampaian materi mengenai konsep korporasi petani, penguatan kelembagaan
ekonomi petani, dan urgensi pengembangan usaha tani menuju skala agribisnis berkelanjutan.
Sosialisasi dilaksanakan secara partisipatif melalui diskusi dan tanya jawab guna menggali
permasalahan, kebutuhan, serta harapan kelompok tani. Pada tahap ini juga dilakukan pre-test untuk
mengukur tingkat pengetahuan awal peserta sebelum diberikan pelatihan dan pendampingan sebagai
dasar evaluasi keberhasilan program.

Pelatihan Kelembagaan

Pelatihan kelembagaan difokuskan pada peningkatan kapasitas peserta dalam aspek
kelembagaan dan manajerial. Materi pelatihan meliputi penguatan peran dan fungsi kelembagaan
petani, identifikasi potensi usaha dan pemetaan aset kelompok, penyusunan rencana bisnis berbasis
komoditas unggulan, serta pengenalan manajemen usaha kolektif dan keuangan kelompok. Pelatihan
dilakukan melalui metode presentasi interaktif, diskusi kelompok, dan studi kasus yang disesuaikan
dengan kondisi dan pengalaman peserta. Tahap ini bertujuan untuk membentuk corporate mindset
petani dan membekali peserta dengan pengetahuan dasar yang diperlukan dalam pengelolaan
korporasi petani.

Pendampingan Intensif

Pendampingan intensif dilakukan sebagai tindak lanjut dari kegiatan pelatihan untuk
memastikan pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh dapat diimplementasikan secara nyata
oleh kelompok tani. Pendampingan dilakukan secara berkala dengan fokus pada penyusunan rencana
bisnis korporasi petani, penguatan manajemen usaha kolektif, serta penyusunan dokumen
kelembagaan seperti AD/ART, struktur organisasi, dan persiapan pengurusan legalitas. Pada tahap
ini, tim pengabdian berperan sebagai fasilitator dan pendamping yang membantu kelompok tani
dalam mengidentifikasi kendala, merumuskan solusi, serta memperkuat komitmen kelompok menuju
pembentukan korporasi petani yang mandiri dan berkelanjutan.

Evaluasi dan Refleksi

Tahap evaluasi dan refleksi bertujuan untuk menilai keberhasilan program pengabdian serta
mengidentifikasi perubahan pengetahuan, sikap, dan kesiapan peserta setelah mengikuti seluruh
rangkaian kegiatan. Evaluasi dilakukan melalui post-test yang hasilnya dibandingkan dengan pre-test
menggunakan analisis statistik uji Wilcoxon untuk mengetahui peningkatan pengetahuan peserta
secara statistik. Selain itu, refleksi dilakukan melalui diskusi bersama peserta untuk menggali
pengalaman, pembelajaran, serta persepsi mereka terhadap manfaat program. Hasil evaluasi dan
refleksi digunakan sebagai dasar perbaikan program kedepan dan sebagai rekomendasi bagi
pengembangan pendampingan lanjutan menuju pembentukan korporasi petani.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Pelaksanaan Kegiatan

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan pada tanggal 27 Oktober 2025 di
Kantor Desa Sungai Rebo Kecamatan Banyuasin | Kabupaten Banyuasin yang dihadiri oleh Kepala
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Desa, perangkat desa dan anggota kelompok tani serta tim pengabdian dari Universitas Sriwijaya
yang secara keseluruhan berjumlah 35 orang.

Kegiatan pengabdian diawali dengan sambutan dari ketua tim dan Kepala Desa Sungai Rebo.
Kemudian pemaparan materi mengenai pengelolaan kelembagaan petani dan motivasi kepada
kelompok tani untuk mentransformasikan kelompok tani menjadi korporasi dengan menampilkan
contoh keberhasilan korporasi di Provinsi Sumatera Selatan yaitu PT Telang Agro Mandiri (Desa
Telang Sari Kabupaten Banyuasin) dan PT Sembada Agro Lestari (Desa Srimulyo Kabupaten OKU
Timur).

Gambar 1 Sambutan dan Pemaparan Materi Korporasi Petanl

Langkah selanjutnya adalah sesi diskusi bersama ketua kelompok tani, pengurus dan
pendamping kelompok tani untuk mengidentifikasi permasalahan dan kendala yang mereka hadapi
dalam mengelola kelompok tani dan menggali potensi usaha apa saja yang dapat dikembangkan oleh
kelompok tani dan ditanggapi oleh tim Pengabdian UNSRI.

Gambar 2. Diskusi Bersama Kelompok Tani

Pembahasan
Identifikasi Potensi Usaha dan Pemetaan Aset Pada Kelompok Tani

Hasil identifikasi potensi usaha didapatkan bahwa Desa Sungai Rebo memiliki potensi
pengembangan agribisnis pada sektor pertanian, perikanan, dan peternakan. Lokasi desa yang
berdekatan dengan aliran Sungai Musi menjadi salah satu faktor pendukung pada ketersediaan
sumber air bagi usahatani dan potensi integrasi antar usahatani.
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Hasil Pemetaan aset menunjukkan bahwa kelompok tani memiliki pengalaman teknis dalam
budidaya padi, perikanan dan peternakan dengan ketersediaan aset fisik seperti lahan pertanian,
kolam ikan, dan kandang ternak yang tersedia dalam skala rumah tangga dan berpotensi untuk
dikembangkan menjadi usaha kolektif berbasis kelompok. Adapun gambaran hasil identifikasi
potensi usaha dan pemetaan aset disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Identifikasi Potensi Usaha dan Pemetaan Aset

Bidang Usaha Potensi Utama Pemetaan Aset Rencana Pengembangan

Usahatani Padi ~ Lahan rawa pasang Lahan sawah, Peningkatan produktivitas
surut, pengalaman alsintan traktor roda  melalui intensifikasi dan
budidaya padi, IP 200 2 dan ketersediaan manajemen tata air
sebanyak 50% UPJA

Perikanan Lokasi dekat Sungai Kolam ikan, dan Pengembangan budidaya
Musi, cocok untuk akses sumber air intensif dan integrasi sistem
budidaya ikan air tawar Mina padi.

Peternakan Tersedia lahan Kandang sederhana,  Usaha kolektif ternak
pekarangan rumah yang pabrik tempe, pakan  kambing dan bebek
tidak produktif dari limbah

pertanian

Capaian dari kegiatan identifikasi potensi usaha dan pemetaan aset pada kelompok tani adalah
teridentifikasinya potensi usaha unggulan dan aset kelompok tani pada sektor pertanian, perikanan,
dan peternakan, termasuk aset fisik, sumber daya manusia, dan peluang integrasi antar usaha. Peserta
bersama tim pengabdian berhasil menyusun pemetaan aset yang menjadi dasar perencanaan usaha
kolektif.

Pada kegiatan ini terdapat perubahan pengetahuan peserta yang dapat dilihat pada peningkatan
kemampuan peserta dalam mengidentifikasi potensi usaha dan memahami keterkaitan antara aset
yang dimiliki dengan peluang pengembangan agribisnis. Peserta tidak lagi memandang aset secara
parsial, tetapi mulai melihatnya sebagai sumber daya kolektif yang dapat dioptimalkan. Selain itu,
sikap peserta mengalami perubahan yang tercermin dari meningkatnya rasa percaya diri dan
kesadaran akan potensi lokal yang dimiliki kelompok. Peserta menunjukkan sikap lebih proaktif
dalam mengusulkan ide usaha dan terbuka terhadap integrasi sistem usaha berbasis komoditas
unggulan wilayah Sungai Rebo.

Penyusunan Rencana Bisnis Korporasi Petani Berbasis Komoditas Unggulan

Kegiatan Penyusunan Rencana Bisnis Korporasi Petani Berbasis Komoditas Unggulan
dilaksanakan sebagai tindak lanjut dari hasil identifikasi potensi usaha dan pemetaan aset pada
kelompok tani di Desa Sungai Rebo, Kecamatan Banyuasin |, Kabupaten Banyuasin. Penyusunan
rencana bisnis dilakukan secara partisipatif dengan melibatkan anggota kelompok tani, pemerintah
desa, serta tim pengabdian UNSRI untuk memastikan model bisnis yang rancang sesuai dengan
kapasitas dan potensi kelompok.
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Kegiatan dimulai dengan menyusun visi, misi, dan tujuan dari usaha korporasi petani yang
berorientasi pada peningkatan pendapatan dan keberlanjutan usaha. Penyusunan rencana bisnis
korporasi mencakup strategi usaha, manajemen aset, proyeksi pengembangan usaha dan potensi
kemitraan yang dapat dijalin untuk mendukung rencana bisnis tersebut. Fokus utama dalam
penyusunan rencana bisnis adalah pengembangan model usaha kolektif yang dikelola secara
profesional melalui korporasi petani.

Rencana bisnis yang disusun juga mempertimbangkan integrasi antar komoditas, seperti
pemanfaatan limbah pertanian sebagai pakan ternak atau bahan baku pupuk organik, serta integrasi
sistem perikanan dan pertanian melalui optimalisasi sumber air dari Sungai Musi. Selain itu, strategi
kemitraan dengan pihak swasta, lembaga keuangan, dan dinas terkait turut dimasukkan dalam
dokumen bisnis untuk mendukung akses pasar dan permodalan usaha. Penyusunan rencana bisnis ini
diharapkan menjadi rujukan dalam pelaksanaan pengembangan korporasi petani dan menjadi dasar
pengajuan dukungan program, baik dari pemerintah maupun investor. Adapun hasil diskusi terkait
rencana bisnis korporasi petani berbasis komoditas unggulan sebagai berikut:

Tabel 2. Rencana Bisnis Korporasi Petani Berbasis Komoditas Unggulan

Komoditas Strategi Usaha / Model Pemanfaatan Proyeksi Potensi

Unggulan Bisnis Aset Lokal Pengembangan Kemitraan

Padi Pengembangan usaha Lahan sawah, Peningkatan Dinas
tani berbasis kelompok,  pengalaman hasil panen, Pertanian,
peningkatan budidaya, akses  pengembangan  Perum
produktivitas dengan air dari Sungai produk olahan, BULOG,
teknologi spesifik lokasi, Musi integrasi ke Penyedia benih,
diversifikasi produk usaha ternak Distributor
(beras premium/organik) pupuk

Perikanan Budidaya intensif Kolam ikan, Ekspansi Dinas Kelautan
(kolam/karamba), akses air, produksi, & Perikanan,
pengembangan bibit, unit  kedekatan integrasi wisata  industri
pengolahan hasil sungai edukasi, pengolah ikan,
(pindang, fillet) pemasaran Penyedia pakan

regional

Peternakan  Usaha kolektif Kandang Kenaikan Dinas
penggemukan, integrasi ~ sederhana, populasi ternak, Peternakan,
pertanian—peternakan, pakan dari pengolahan Rumah potong
produksi pupuk organik  limbah limbah, hewan

pertanian, lahan  penyediaan

non produktif

pupuk organik
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Komoditas Strategi Usaha / Model Pemanfaatan Proyeksi Potensi
Unggulan Bisnis Aset Lokal Pengembangan Kemitraan
Integrasi Sistem agribisnis terpadu  Kombinasi aset  Pengembangan  Kemitraan
Usaha (zero waste), korporasi sawah, kolam, agro-eduwisata  CSR,
(Pertanian — petani berbasis multi- kandang dan dan korporasi Perguruan
Perikanan — komoditas anggota berbasis tinggi, Investor
Peternakan) kelompok kemitraan lokal

Capaian pada kegiatan penyusunan rencana bisnis adalah tersusunnya kerangka rencana bisnis
korporasi petani yang meliputi visi, misi, strategi usaha, rencana pengelolaan aset, proyeksi
pengembangan, serta potensi kemitraan. Dokumen ini menjadi pedoman awal dalam pengembangan
usaha kolektif berbasis korporasi.

Pada kegiatan ini terjadi perubahan pengetahuan peserta ditunjukkan oleh meningkatnya
pemahaman tentang pentingnya perencanaan usaha, analisis peluang pasar, serta strategi
pengembangan usaha berbasis komoditas unggulan. Peserta mampu mengaitkan potensi usaha
dengan kebutuhan pasar dan peluang kemitraan. Perubahan sikap peserta tercermin dari
meningkatnya orientasi bisnis dan kesediaan untuk merencanakan usaha secara lebih terstruktur.
Peserta mulai menunjukkan sikap lebih realistis dan bertanggung jawab dalam pengambilan
keputusan usaha secara kolektif.

Pelatihan Manajemen Usaha Kolektif Dan Keuangan Kelompok

Kegiatan Pelatihan Manajemen Usaha Kolektif dan Keuangan Kelompok dilaksanakan sebagai
upaya penguatan kapasitas kelompok tani dalam mewujudkan rencana bisnis korporasi petani
berbasis komoditas unggulan yang telah disusun sebelumnya. Pelatihan ini dirancang untuk
meningkatkan kemampuan kelompok dalam mengelola usaha secara profesional, terutama dalam
aspek perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan usaha berbasis kolektif. Dengan
adanya pelatihan ini, kelompok tani diharapkan mampu bertransformasi dari sistem usaha tradisional
berbasis individu menjadi sistem usaha modern yang dikelola secara bersama, efisien, dan
berorientasi pada profit serta keberlanjutan.

Pelatihan difokuskan pada beberapa materi utama, yaitu penyusunan struktur manajemen usaha
kelompok, pembagian tugas dan tanggung jawab anggota, mekanisme pengambilan keputusan
bersama, serta penerapan prinsip-prinsip tata kelola kelembagaan yang akuntabel dan transparan.
Selain itu, pelatihan juga mencakup pengelolaan keuangan kelompok, mulai dari pencatatan arus kas,
penetapan harga pokok produksi, perhitungan laba rugi, hingga penyusunan laporan keuangan
sederhana. Penerapan sistem keuangan kolektif sangat penting dalam mendukung operasional
korporasi petani agar setiap transaksi dapat tercatat dengan baik dan dapat dipertanggungjawabkan.

Kegiatan pelatihan ini menjadi tahapan krusial dalam implementasi rencana bisnis karena
mendukung kesiapan kelompok tani dalam menjalankan usaha secara kolektif dan mengelola
keuangan secara terstruktur. Dengan peningkatan kapasitas manajerial dan finansial, kelompok tani
diharapkan memiliki kemampuan untuk menjalankan usaha secara mandiri, memperkuat daya saing,
serta membuka peluang kemitraan dengan berbagai pihak. Pada akhirnya, pelatihan ini diharapkan
mampu menjadi fondasi dalam pembentukan korporasi petani yang tangguh, berkelanjutan, dan
mampu memberikan nilai tambah ekonomi bagi anggota kelompok maupun masyarakat desa secara
keseluruhan.

Capaian pada kegiatan pelatihan manajemen usaha kolektif dan keuangan kelompok adalah
meningkatnya kapasitas peserta dalam memahami prinsip manajemen usaha kolektif dan pengelolaan
keuangan kelompok secara sederhana namun sistematis. Peserta memperoleh keterampilan dasar
dalam pencatatan keuangan, pembagian peran organisasi, dan mekanisme pengambilan keputusan
bersama.
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Pada kegiatan ini terjadi perubahan pengetahuan peserta terlihat dari meningkatnya pemahaman
mengenai manajemen usaha, transparansi keuangan, serta akuntabilitas kelembagaan sebagai
prasyarat keberlanjutan korporasi petani. Peserta mampu memahami alur pencatatan keuangan dan
perhitungan sederhana laba-rugi usaha. Perubahan sikap peserta tercermin dari meningkatnya
kesadaran akan pentingnya transparansi dan disiplin dalam pengelolaan usaha bersama. Peserta
menunjukkan sikap lebih bertanggung jawab dan siap menerapkan prinsip tata kelola yang baik dalam
menjalankan usaha kolektif.

Evaluasi Peningkatan Pengetahuan Peserta

Keberhasilan program pengabdian dievaluasi menggunakan metode pre-test dan post test
yang menunjukkan peningkatan pengetahuan dan keterampilan peserta program dari berbagai
indikator yang diamati yaitu (1) pengetahuan tentang kelembagaan petani, (2) potensi usaha dan
pemetaan aset, (3) rencana bisnis, (4) manajemen usaha kolektif, (5) manajemen keuangan kelompok,
(6) AD/ART, (7) legalitas kelembagaan, (8) korporasi petani dan kemitraan. Hasil analisis didapatkan
skor rata-rata pada pre-test sebesar 41,87 meningkat menjadi 51,5 pada post-test dengan grafik
peningkatan sebagai berikut:
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Gambar 4. Grafik Peningkatan pengetahuan Peserta
Pengujian statistik menggunakan uji Wilcoxon dilakukan untuk memastikan apakah terdapat
peningkatan pengetahuan peserta signifikan secara statistik (Sujarweni et al., 2024). Adapun hasil uji
disajikan pada tabel berikut:

Tabel 3. Hasil Uji Wilcoxon Pengetahuan Peserta Pengabdian

Uji Wilcoxon Skor Post Test - Skor Pre Test
Z -2,524
Asymp. Sig. (2-tailed) 0,012

Hasil uji Wulcoxon menunjukkan nilai Z sebesar -2,524 dan Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar
0,012 lebih rendah dari taraf uji yang digunakan (0,012<0,05), maka dapat disimpulkan bahwa HO
ditolak. Hal ini mengartikan bahwa terdapat perbedaan pengetahuan peserta pemberdayaan sebelum
dan sesudah kegiatan pemberdayaan dilakukan. Kegiatan pengabdian dapat dinyatakan telah
memberikan peningkatan pengetahuan petani dalam mengidentifikasi potensi usaha yang dapat
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dikembangkan dan mengimplementasikan penguatan kelembagaan untuk meningkatkan skala usaha
yang berdampak pada peningkatan keuntungan anggota.

Hasil program pengabdian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Zhang & Yang,
(2025) menyatakan bahwa partisipasi petani dalam pelatihan yang diberikan secara signifikan mampu
meningkatkan keterampilan dan kapasitas Kelembagaan petani. Selain itu, (Mwadzingeni et al.,
2025) mngemukakan bahwa capacity building yang diberikan kepada kelompok tani berdampak
terhadap penerapan inovasi pertanian dan meningkatkan kesiapan kelembagaan petani agar mampu
mengimplementasikan rencana bisnis kedepan.

Hasil evaluasi program menunjukkan terjadinya perubahan sikap peserta terhadap
pengelolaan usahatani dan kelembagaan kelompok (Rahmat et al., 2025). Peserta yang sebelumnya
cenderung memandang kelompok tani sebagai wadah administratif dan sosial untuk mendapatkan
pupuk subsidi mulai menunjukkan sikap yang lebih positif terhadap pengelolaan usahatani secara
kolektif. Perubahan sikap ini tercermin dari meningkatnya partisipasi aktif peserta dalam diskusi,
keterbukaan terhadap konsep korporasi petani, serta kesediaan untuk menyusun rencana bisnis dan
mengikuti proses pendampingan kelembagaan lebih lanjut (Ni’matuzahroh & Sari, 2024).

Peserta juga menunjukkan peningkatan kesadaran akan pentingnya transparansi, pembagian
peran yang jelas, dan tata kelola kelembagaan yang baik sebagai prasyarat keberlanjutan usaha
kolektif. Perubahan sikap ini menjadi indikator penting bahwa pendekatan pendampingan berbasis
corporate mindset tidak hanya meningkatkan pengetahuan, tetapi juga membentuk orientasi dan
komitmen peserta terhadap pengembangan agribisnis secara berkelanjutan (Yulistiani et al., 2022).

Dampak dari program pengabdian ini adalah meningkatnya kesiapan peserta dalam
mengidentifikasi potensi usaha, menyusun rencana bisnis berbasis komoditas unggulan, serta
memahami langkah-langkah penguatan kelembagaan dan legalitas korporasi petani. Peserta memiliki
bekal awal untuk mengelola usaha secara lebih terstruktur dan terintegrasi, serta menunjukkan
kesiapan untuk bekerja sama dalam skala kelompok (Ni’matuzahroh & Sari, 2024). Dampak jangka
menengah hingga panjang, peningkatan pengetahuan dan perubahan sikap yang terjadi pada peserta
berpotensi mendorong terbentuknya kelembagaan ekonomi petani yang lebih kuat, mandiri, dan
berdaya saing. Dengan pemahaman yang lebih baik mengenai manajemen usaha kolektif dan legalitas
kelembagaan, peserta memiliki peluang lebih besar untuk mengakses permodalan, menjalin
kemitraan, serta mengembangkan usaha agribisnis terpadu yang berkelanjutan. Dengan demikian,
program pengabdian ini tidak hanya berdampak pada peningkatan kapasitas individu peserta, tetapi
juga menjadi fondasi penting dalam pengembangan korporasi petani sebagai penggerak ekonomi desa
(Wulan et al., 2023).

4. KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian di Desa Sungai Rebo berkontribusi utama dalam penguatan
kelembagaan petani melalui pendampingan terintegrasi yang menggabungkan pembentukan
corporate mindset, pemetaan aset dan potensi usaha, penyusunan rencana bisnis berbasis komoditas
unggulan, serta penguatan manajemen dan legalitas kelembagaan. Pendekatan ini mendorong
transformasi kelompok tani dari wadah administratif menjadi kelembagaan ekonomi yang
berorientasi agribisnis berkelanjutan.

Dampak jangka pendek terlihat dari peningkatan pengetahuan dan perubahan sikap peserta
yang lebih terbuka terhadap usaha kolektif, tata kelola profesional, dan perencanaan bisnis. Dalam
jangka panjang, program ini berpotensi menghasilkan korporasi petani yang mandiri, berdaya saing,
serta mampu mengakses pasar, permodalan, dan kemitraan secara lebih luas. Implikasi kebijakan
menunjukkan pentingnya pendampingan berkelanjutan dan kolaborasi perguruan tinggi—pemerintah
daerah sebagai strategi penguatan korporasi petani, sementara secara praktis kelompok tani
memerlukan pendampingan lanjutan untuk implementasi rencana bisnis dan legalitas usaha.
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